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BAB iI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan ibiasanya imempunyai itujuan ikhusus iyang iingin idiraih idalam iupaya 

iguna imemenuhi ikepentingan ianggotanya, ikinerja ikeuangan iperusahaan iialah isebuah 

igambaran imengenai ikondisi ikeuangan isuatu iperusahaan iyang idipengaruhi ioleh 

ikeputusan imanajemen idan imerupakan ihal iyang ikompleks i iserta idianalisis 

imenggunakan ialat-alat ianalisis ikeuangan, ialhasil i itentang ibaik iburuknya iatau 

itingkat ikesehatan i ikeuangan idalam isuatu iperiode itertentu ibisa idiketahui. iOleh 

isebab iitu idibutuhkan imanajemen ibaik iguna imenghasilkan ikinerja ikeuangan iyang 

idapat imemberikan itingkat ikesehatan ikeuangan iyang imaksimal isehingga idapat 

imenguntungkan iperusahaan idan ilaba iyang iberkualitas. 

Salah isatu iperusahaan iberperan ipenting idalam imembangun iperekonomian 

isebuah iNegara iyaitu iperusahaan isektor ikeuangan iyaitu iperusahaan iyang iberbisnis 

ipada ibidang ikeuangan iyang iaktivitasnya iberkaitan iterhadap imasalah ikeuangan. 

iUntuk iitu iperusahaan iperbankan iharus imemiliki imanajemen iyang ibaik iuntuk 

imencapai itingkat iprofitabilitas iyang imaksimal iyaitu idengan imengelola iaktiva iyang 

idikuasainya iguna imenciptakan iincome. iprofitabilitas isebuah ibank imenggambarkan 

ikemampuan ibank iitu iguna imendapatkan ilaba iselama iperiode itertentu iserta 

ipengukuran ikinerja isuatu ibank. iKesuksesan ibank idipengaruhi idari ikemampuan 

imengidentifikasi ipermintaan imasyarakat iakan ijasa-jasa ikeuangan, ikemampuan 

imemberikan ipelayanan idengan iefisien, iserta ikemampuan imenjual imenggunakan 

iharga iyang ikompetitif iyang ikegiatannya imenghimpun idana idalam ibentuk igiro, 

ideposito itabungan iserta isimpanan iyang ilainnya idari ipihak iyang ikelebihan iuang 

iguna idisalurkan ikagi iterhadap imasyarakat iyang imemerlukan idana idengan 

ipenjualan ijasa ikeuangan ipada iwaktunya ibisa imenaikkan ikesejahteraan irakyat 

ibanyak idan idapat imenghasilkan iincome iberkualitas. i 

Keberadaan istruktur imodal ijuga isangat idiperlukan idalam isuatu iperusahaan 

idengan imenentukan iproporsi istruktur imodal iyang itepat idapat imemberikan itingkat 

ikesehatan ikeuangan iyang imaksimal isehingga imenunjang ikeberhasilan isuatu 

iperusahaan. iPenentuan istruktur imodal iadalah isuatu imasalah iyang isangat ipenting 

iuntuk isetiap iperusahaan, isebab ibaik iburuknya istruktur imodal iakan imemiliki iefek 

ilangsung ikepada iposisi ikeuangan iperusahaan. iKeputusan idari istruktur imodal 
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isangat ipenting ibagi iperusahaan isebab iberkenaan iterhadap irisiko idan ipengembalian 

i(return) idari isuatu iperusahaan iserta ikualitas ilaba idihasilkan.i 

Suatu ifaktor iyang imempengaruhi ikualitas ilaba iyakni iinvestment iopportunity iset 

i(IOS) ikarena iIOS idigunakan iuntuk idasar iguna imenetapkan iklasifikasi ipertumbuhan 

iperusahaan idi imasa idepan. iPerusahaan iyang imempunyai ikesempatan itumbuh iyang 

itinggi idipandang ibisa imendpatkan ireturn iyang itinggi ijuga iserta icenderung 

idipandang ibaik ioleh iinvestor isebab ilebih imempunyai ipeluang iprofit idi imasa 

idepan. i 

Ukuran iperusahaan ibesar ibelum idapat imenjamin ikualitas iaudit ibaik. iKualitas 

iaudit idinilai iselaku iperspektif ipenerima iserta ipemberi ijasa iaudit. iEntitas ipemilik 

iataupun ipihak ipemakai ilaporan ikeuangan imenyatakan ijika ikualitas iaudit iterjadi 

ibila iauditor ibisa imemberikan i jaminan ijika i tidak iterdapat i salah i saji i material 

i atau ikecurangan i (fraud) i pada ilaporan ikeuangan iaudit. 

Dari gambaran penjelasan di atas, peneliti memberikan gambaran hubungan Pengaruh 

profitabilitas, struktur modal serta investment opportunity set kepada kualitas laba 

perusahaan sektor keuangan terlihat pada Tabel I.1 dibawah ini: 

Tabel 1-1 Data Fenomena Penelitian Periode 2017-2019 

Dalam tabel 1.1 diatas, terlihat jika data fluktuasi pada P.T Bank Pan Indonesia Tbk 

persentase Struktur Modal yang diproksikan pada Total Hutang 2017 dan 2018 mengalami 

penurunan sebesar 0.06%,sedangkan persentase Kualitas Laba yang diproksikan pada Ebit 

2017 dan 2018 mengalami kenaikan sebesar 0.08% 

Dalam tabel 1.1 diatas, dinyatakan jika data fluktuasi pada PT. Trust Finance 

Indonesia  Tbk persentase Profitabilitas yang diproksikan pada Laba Setelah Pajak tahun 

2018 dan 2019 mengalami penurunan sebesar 0.03%, sedangkan persentase Kualitas laba 

yang diproksikan pada Ebit 2018 dan 2019 mengalami penurunan sebesar 0,11% 

Dalam tabel 1.1 diatas, dinyatakan jika data fluktuasi pada PT. Bank Maybank 

Indonesia Tbk persentase Investment Opportunity Set yang diproksikan pada Total Aset 

Kode Emiten Tahun Laba Setelah Pajak Total Hutang Total Aset Ebit 

 

PNBN 

2017 2.008.437.000.000 177.253.066.000.000 213.541.797.000.000 11.795.047.000.000 

2018 3.187.157.000.000 166.457.301.000.000 207.204.418.000.000 12.820.311.000.000 

2019 3.498.299.000.000 166.845.656.000.000 211.287.370.000.000 13.351.435.000.000 

 

TRUS 

2017 13.345.320.592 23.496.002.549  281.801.794.640  19.040.550.047 

2018 17.630.766.816 44.548.135.448 311.074.692.234  25.436.483.783 

2019 16.954.691.413 29.811.579.333 314.244.828.335 22.796.054.173 

 

BNII 

2017 1.860.845.000.000 152.478.451.000.000 173.253.491.000.000 9.620.421.000.000 

2018 2.262.245.000.000 152.442.167.000.000 177.532.858.000.000 9.725.734.000.000 

2019 1.924.180.000.000 142.397.914.000.000 169.082.830.000.000 9.910.988.000.000 
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mengalami penurunan sebesar 0.04%, sedangkan persentase Kualitas Laba diproksikan 

pada Ebit 2018 dan 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,01%. 

1.2. Tinjauan Pustaka 

1.2.1. Teori Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kualitas Laba 

Menurut iPutra idan iWirawati i(2013), imenyatakan ibahwa i“ROA imerupakan 

irasio iyang imengukur iperbandingan iantara ilaba ibersih isetelah ipajak iterhadap 

itotal iaktiva iyang idipunyai iperusahaan. iBertambah itinggi itingkat iROA 

imenyatakan ikualitas ilaba ibertambah ibaik, isebab ireturn iyang idiciptakan 

ibertambah ibesar.” 

Menurut iFahmi i(2013:137), imenyatakan ibahwa i“Return iOn iAsset i(ROA) 

imerupakan irasio iyang imelihat isejauh imana iinvestasi iatau itotal iaktiva isudah 

iditanamkan ibisa imemberikan ipengembalian ikeuntungan isesuai idiharapkan. iJika 

iReturn iOn iAsset ipada iperusahaan itinggi, imaka iperusahaan imemiliki 

ikemampuan iuntuk imenciptakan ilaba ialhasil iinvestor itambah iyakin ijika 

iberinvestasi idiperusahaan imenguntungkan. iSebab idengan ibertambah itingginya 

iReturn iOn iAsset, imemiliki iarti ijika iperusahaan isudah iefisien iuntuk 

imenciptakan ilaba idengan icara imengolah iseluruh itotal iaktiva iyang idimilikinya.” 

iPada ipenelitian iini, iProfitabilitas idiproksikan idengan iReturn iOn iAsset i(ROA) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

1.2.2. Teori Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba 

Nadirsyah idan iMuharram i(2015), imengatakan ijika i“Struktur imodal iadalah 

ihal iterpenting ipada iperusahaan, ihal iitu idisebabkan imodal imerupakan iawal idari 

ijalannya isebuah ibisnis. iModal iyang idipakai idalam imenjalankan ibisnis 

iperusahaan ibisa iberasala idari isejumlah isumber, iyakni imodal isendiri idari 

ipemilik iperusahaan iatau ipemegang isaham iserta ibiasa ipula idari ihutang. iJika 

iaset iperusahaan ilebih ibanyak ididanai ioleh ihutang imaka iperan iinvestor ijadi 

iberkurang. iBiasanya istruktur imodal ibisa imenimbulkan ibiaya-biaya imerugikan 

iperusahaan ialhasil ibiaya-biaya iitu ibisa imenurunkan ikualitas ilaba iperusahaan. 

iJika ikebijakan istruktur imodal iperusahaan imemilih ikomposisi ihutangnya ilebih 

ibesar idibanding imodal isendiri imaka ibiaya iitu ibisa imemunculkan ilaba 

iperusahaan iberkurang iartinya ikualitas ilaba iperusahaan irendah.” 

Gahani idan iWayan i(2017), imenyatakan ibahwa iStruktur imodal idiketahui 

imelalui itingkat ileveragenya. iGuna imelihat ijumlah iaset iperusahaan iyang 
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ididanai ioleh ihutang iperusahaan iperusahaan iyang imempunyai ihutang iyang 

itinggi ibanyak iberakibat iterhadap irisiko ikeuangan iyang ibertambah itinggi. 

iRisiko igagal ibayar iini iakan imengakibatkan idana iyang iwajib iditanggung 

iperusahaan iguna imenyelesaikan ihal iitu ibertambah ibesar ialhasil imengurangi 

ilaba. i 

Maka idari iitu, ibila itingkat ileverage isebuah iperusahaan itinggi imaka iakan 

imempunyai ikecenderungan iguna imengadakan imanajemen ilaba iyang ibesar 

ialhasil ikualitas ilaba iyang idiciptakan ijadi irendah i(Ghosh idan iMoon idalam 

iPaulina iwarianto, i2014). iPada ipenelitian iini, istruktur imodal idiproksikan iRasio 

isolvabilitas i(Leverage iDER) 

𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

1.2.3. Teori Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba 

Menurut iWulansari i(2013), i“investment iopportunity iset iberpengaruh ipositif 

iterhadap ikualitas ilaba.” iSejalan iterhadap istudi iyang idijalankan ioleh iNovianti 

i(2012) iinvestment iopportunity iset iberpengaruh ipositif ikepada ikualitas ilaba. 

iBertambah itinggi itingkat iInvestment iOpportunity iSet idalam isebuah iperusahaan 

iakan imembuat iperusahaan imempunyai ipeluang iperkembangan itambah ibesar, 

ialhasil ilaba iterus ibertambah, iberdasarkan iperkembanga iini iakan imenarik iminat 

iinvestor iguna imenaruh imodal ike iperusahaan iitu. 

Hal idiatas iberlandaskan idengan iteori iagensi iyang i30 imengasumsikan ijika 

iseluruh iorang ibertindak iuntuk ikebutuhan imereka isendiri. iAlhasil imanajemen 

ibisa imenggunakan iIOS ibagi ikepentingannya isendiri. iIOS iuntuk isebuah 

iperusahaan ipun ibisa imempengaruhi icara ipandang imanajer, ipemilik, iinvestor 

iserta ikreditor ikepada iperusahaan. i 

Makna inya ijika iInvestment iOpportunity iSet i(IOS) isecara iindividual 

iberpengaruh isecara ipositif ikepada ikualitas ilaba. iBertambah itinggi iIOS iyang 

idiproksikan imenggunakan imarket ito ibook ivalue iof iasset, imaka ibertambah 

itinggi ijuga ikualitas ilabanya.” 

𝑀𝑉𝐵𝑉𝐴

=
𝑇. 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 − 𝑇. 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 + (𝐽𝑙ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 𝑥 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

1.2.4. Teori Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba 

Ukuran iPerusahaan imerupakan iskala ibesar ikecilnya iperusahaan iyang ibisa 

idigolongkan iberlandaskan isejumlah icara, idiantaranya idari iukuran ipendapatan, 
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itotal iasset, iserta itotal iekuitas i(Agustina idan iGede, i2017). iUkuran iperusahaan 

iberkaitan iterhadap ikualitas ilaba isebab ibertambah ibesar iperusahaan imaka 

ibertambah itinggi ijuga ikelangsungan iusaha isebuah iperusahaan iuntuk imenaikkan 

ikinerja ikeuangan ialhasil iperusahaan itidak ibutuh imerekayasa ikeuntungan 

i(Gahani idan iWayan, i2017). 

Ukuran Perusahaan = Ln Total asset 

Kerangka Konseptual 

 

Gambar 1-1 Kerangka Konseptual 

1.2.5. Hipotesis Penelitian 

Berlandaskan kerangka konseptual maka hipotesis nya yakni: 

 H1: iReturn iOn iAsset iberpengaruh iterhadap iKualitas iLaba ipada iperusahaan 

isektor ikeuangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2017-2019. 

 H2: iStruktur iModal iberpengaruh iterhadap iKualitas iLaba ipada iperusahaan ipada 

iperusahaan isektor ikeuangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode 

i2017-2019. 

 H3: iInvestment iOpportunity iSet iberpengaruh iterhadap iKualitas iLaba ipada 

iperusahaan isektor ikeuangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode 

i2017-2019. 

 H4: iUkuran iPerusahaan iberpengaruh iterhadap iKualitas iLaba ipada iperusahaan 

isektor ikeuangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2017-2019. 

 H5: iReturn iOn iAsset, istruktur imodal, iInvestment iOpportunity iSet idan iUkuran 

iPerusahaan iberpengaruh iterhadap iKualitas iLaba ipada iperusahaan isektor 

ikeuangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2017-2019. 
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